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PENCIPTAAN KARYA LUKIS KALIGRAFI ASMAUL HUSNA. 
 
Oleh: 





Penulisan tugas akhir karya seni ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
konsep penciptaan, tema, proses, teknik dan bentuk lukisan dengan judul 
Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna.  
Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan adalah metode 
observasi, dan visualisasi. Observasi untuk mengetahui apa saja elemen-elemen 
dan karakteristik bentuk khat dalam penulisan kaligrafi Arab untuk diangkat 
sebagai objek lukisan. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat bentuk 
lukisan yang diinginkan sehingga tercipta visual lukisan yang baik. Karya lukis 
terinspirasi dari lukisan seniman Amri Yahya dan Syaiful Adnan.  
Setelah pembahasan dan proses visualisasi maka dapat disimpulkan 
bahwa:1) Konsep visualisasi lukisan adalah pengembangan kaligrafi Arab 
khususnya pada jenis gaya penulisan khat diantaranya khat naski, khat tsuluts, 
khat farisi, khat, riq’ah, khat raihani, khat koufi,  khat diwani, khat diwani jali. 2) 
Tema lukisan adalah bentuk-bentuk khat sesuai gaya dengan pengembangan yang 
ditampilkan dalam lukisan. Delapan khat yang dipakai dalam lukisan kaligrafi dan 
tidak meninggalkan bentuk-bentuk asli dalam pengembangannya. 3) Teknik 
penggambaran objek adalah teknik opaque atau teknik plakat. 4) Bentuk lukisan 
yang dihasilkan adalah lukisan kaligrafi simbolik. Bentuk lukisan yang dihasilkan 
berjumlah 13 buah. Ketigabelas lukisan yaitu: ―Penghendak Rahmat (Ar-
Rohman)‖ 90 cm x 70 cm, ―Penyelamat (As-Salam)‖ 90 cm x 70 cm, ―Kekuatan 
Tak Tertera (Al-Aziiz)‖ 90 cm x 70 cm, ―Penunduk (Al-Jabbar)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Pelengkap Kebesaran (Al-Muttakabir)‖ 90 cm x 70 cm, ―Sang Pencipta (Al-
Khaliq)‖ 90 cm x 70 cm, ―Pembuka Semua Kunci (Al-Fattah)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Melimpahkan Kenikmatan (Al-Basith)‖ 90 cm x 70 cm, ―Pembawa Keadilan (Al-
Hakam)‖ 90 cm x 70 cm, ―Baik dengan yang Baik (Asy-Syakur)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Kebenaran (Al-Haq)‖ 90 cm x 70 cm, ―Sumber Segala Kelebihan (Al-Bar)‖ 90 
cm x 70 cm, ―Keagungan dan Kemuliaan (Dzul Jalali wal ikhrom)‖ 200 cm x 100 
cm. 




A. Latar Belakang 
Seni merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Manusia tidak bisa hidup tanpa adanya seni dikarenakan seni sangat identik 
dengan visualisasi berbagai macam bentuk untuk menciptakan sebuah 
keindahan yang dapat dirasakan pada kehidupan sehari-hari. Berbagai cara 
dalam menciptakan seni seperti berekspresi menciptakan lukisan pada kanvas 
sesuai perasaan dan keinginan salah satunya dengan merekayasa atau 
mengolah bentuk huruf  yang dikenal dengan seni kaligrafi. Contoh seni 
kaligrafi Arab, Jawa, Cina, dan latin. Seni kaligrafi Arab sangat erat dalam 
kehidupan umat Islam. Contoh pada pondok pesantren dan taman pengajian 
anak diwajibkan untuk dapat menguasai menulis huruf hijaiyah dan menyusun 
huruf untuk menjadikan tulisan yang indah dikenal dengan sebutan kaligrafi. 
Berbagai jenis kaligrafi arab secara umum terdapat delapan gaya dalam 
penulisan kaligrafi Arab diantaranya adalah kaligrafi Naskhi, Tluluts, Farisi, 
Riq’ah, Raihani, Koufi, Diwani, Diwani Jali. Gaya khat memiliki ciri yang 
berbeda-beda dengan tebal tipis dan bentuk yang berbeda pula.  
Kaligrafi Arab yang identik dengan Al-Qurán dan Al-Hadits 
menjadikan kaligrafi memiliki kekuatan yang tidak hanya dirasakan secara 
visual namum dapat dirasakan melalui hati dan perasaan dalam menikmatinya. 
Selain mendapatkan kenyamanan di sisi lain dalam kaligrafi Al-Qurán juga 
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mendapatkan pahala disetiap hurufnya dari menulis hingga membaca pada 
setiap huruf-hurufnya. Dari Abdullah bin Mas`ud berkata bahwa Rasulullah 
SAW, "Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur`an) 
maka baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan akan dilipat gandakan dengan 
sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan "Alif lam mim" itu satu huruf, tetapi 
"Alif" itu satu huruf, "Lam" itu satu huruf dan "Mim" itu satu huruf." (HR At 
Tirmidzi dan berkata, "Hadits hasan shahih). Sesuai hadits tersebut sudah jelas 
bahwa betul-betul disebutkan jika membaca huruf-huruf pada Al-Qurán itu 
berpahala dan pahalanya dihitung perhuruf, di mana setiap huruf akan 
dikalikan sepuluh kebajikan. Dan dijelaskan pada Al-Qur‘an pada surat Al-
‗Alaq ayat 4 memiliki arti ―Yang mengajar (manusia) dengan perantara 
kalam‖. Sesuai surat tersebut bahwa manusia akan mengatui pembelajaran 
melalui tulisan. 
Al-Qurán adalah kitab Allah yang berisi firman-firman yang 
disampaikan untuk kehidupan makhluk di muka bumi dan dalam Al-Qurán 
juga terdapat nama-nama Allah yaitu dalam Asmaúl Husna yang biasanya 
ditemukan pada halaman pertama pada kitab Al-Qurán. Banyak dari nama-
nama Allah yang diaplikasikan pada benda seni dan utuk hiasan interior pada 
suatu bangunann maupun suatu ruangan, untuk tujuan memperindah sebuah 
dekorasi ruangan hiasan dinding seperti lukisan kaligrafi. Lukisan sendiri 
adalah suatu karya seni yang tercipta dari goresan yang memiliki nilai estetika 
pada setiap goresan dan coretannya, lukisan biasanya diterapkan pada bidang 
datar seperti kanvas dan sebagainya. Ungkapan perasaan pencipta yang 
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disampaikan kepada orang lain agar mereka dapat merasakan apa yang 
dirasakan pelukis (Sumardjo, 2000: 62). 
Dalam pembuatan Tugas Akhir Karya Seni ini kaligrafi arab dengan 
delapan gaya khat diantaranya Naskhi, Tsuluts, Farisi, Riq’ah, Raihani, Koufi, 
Diwani, Diwani Jali akan diterapkan pada lukisan kaligrafi Asmaul Husna. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang, dapat diambil beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai identifikasi masalah diantaranya:  
1. Konsep, tema, teknik, dan bentuk dalam penciptaan lukisan Asmaul 
Husna.  
2. Asmaul Husna dan gaya khat merupakan ide yang menarik untuk 
diekspresikan ke dalam lukisan. 
3. Asmaul Husna sebagai sumber penciptaan seni lukis kaligrafi Arab.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dibatasi Kaligrafi Asmaul Husna 
sebagai konsep awal penciptaan karya untuk kemudian divisualisasikan 
kedalam lukisan. 
Lingkup kajian ini dibatasi pada kaligrafi Arab yang nantinya akan 
mengambil tiga belas dari Sembilan puluh Sembilan lafadz Asmaul Husna 
(nama-nama Allah) dan pembuka diantaranya adalah : 
a. AR-ROHMAN  (Maha Pengasih) 
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b. AL-MALIK  (Maha Merajai) 
c. AS-SALAM  (Maha Memberi Keselamatan) 
d. AL-JABBAAR  (Maha Perkasa) 
e. AL-MUTAKABBIR (Maha Megah) 
f.    AL-KHALIQ  (Maha Pencipta) 
g. AL-BAR   (Maha Dermawan) 
h. AL-FATTAAH  (Maha Pembuka) 
i.      AL-BAASITH  (Maha Meluaskan) 
j.      AL-HAKAM  (Maha Mengadili) 
k. ASY-SYAKUUR  (Maha Pembalas Budi) 
l.      AL-HAQ   (Maha Benar) 
m. DZUL JALALI WAL IKHROM (Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan) 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan sebuah 
permasalahan yaitu,  
1. Bagaimana mendeskripsikan konsep dengan judul ―Penciptaan Karya 
Lukis Kaligrafi Asmaul Husna?‖ 
2. Bagaimana mendeskripsikan tema dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis 
Kaligrafi Asmaul Husna?‖ 
3. Bagaimana mendeskripsikan teknik dan proses dengan judul ―Penciptaan 
Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna?‖ 
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4. Bagaimana mendeskripsikan bentuk dengan judul ―Penciptaan Karya 
Lukis Kaligrafi Asmaul Husna?‖ 
 
E. Tujuan 
Sesuai pokok permasalahan yang ada, tujuan diciptakan karya lukis 
kaligrafi  Asmaul Husna sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan konsep kaligrafi Asmaul Husna pada karya lukisan 
dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna 
2. Mendeskripsikan tema kaligrafi Asmaul Husna pada karya lukisan dengan 
judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna 
3. Mendeskripsikan teknik dan proses kaligrafi Asmaul Husna pada karya 
lukisan dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna 
4. Mendeskripsikan bentuk kaligrafi Asmaul Husna pada karya lukisan 
dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna 
 
F. Manfaat 
Dengan mengambil judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul 
Husna‖ diharapkan dapat memberi mafaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Mengenalkan kaligrafi Arab secara khusus. 
b. Mengenalkan macam gaya kaligrafi Arab. 
c. Mendapatkan kententraman hati membaca dan mengamalkan Asmaul 
Husna. 
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2. Secara Praktis 
a. Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam proses penciptaan 
karya lukis kaligrafi asmaul Husna. 
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BAB II 
KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A. Kajian Sumber 
1. Pengertian Seni Lukis Kaligrafi 
Seni lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkap dari 
pengalaman artistik maupun ideologis.Sumardjo ( 2000: 62) berpendapat 
bahwa: 
Lukis dalam kehidupan sebagai wadah ide seseorang dalam 
mengekspesikan perasaan dan keinginannya dalam sebuah gambaran 
dan menimbulkan kepuasan visual dan batin pembuatnya dan orang 
lain. Ungkapan perasaan pencipta yang disampaikan kepada orang 
lain agar mereka dapat merasakan apa yang dirasakan pelukis  
 
Lukis merupakan cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya 
diwujudkan melalui karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok 
dalam karya dua dimensional ialah garis dan warna (Soedarso Sp, 1990: 11). 
Sedangkan  kaligrafi dalam bahasa memiliki arti tulisan indah, yang 
dimaksud dengan lukisan kaligrafi adalah model kaligrafi yang digoreskan 
pada hasil karya lukis, atau coretan kaligafi yang dilukis sedemikian rupa 
dengan menggunakan warna-warna yang beragam, bebas dan tidak terikat 
oleh rumus-rumus baku atau kaidah-kaidah khat yang ditentukan. 
Menurut Situmorang, lukisan kaligrafi adalah suatu bentuk atau 
corak seni kaligrafi yang dieksperimenkan ke dalam  bentuk lukisan yang 
dikombinasikan dengan warna-warna, huruf dan corak tulisannya 
cenderung memiliki gaya atau corak yang bebas dan lepas dari kaidah-
kaidah yang telah digariskan dalam kaligrafi yang baku. 
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2. Kaligrafi Arab 
Kaligrafi adalah ilmu menulis indah berasal dari bahasa Yunani 
yaitu (kallos) berarti indah dan (graphe) yang artinya tulisan dan dalam 
bahasa kaligrafi adalah tulisan yang indah, dan dalam bahasa Arab disebut 
khath yang artinya guratan garis atau tulisan. Menurut Syaikh Syamsuddi 
Al Ahfani ―Ilmu yang mempelajari bermacam bentuk huruf tunggal pisah 
dan tata letaknya serta metode cara merangkainya menjadi susunan kata 
atau cara penulisannya di atas kertas dan sebagainya.‖ (Al – Ahfani – 
Irsyadul Qosid). Berbagai macam bentuk kaligrafi yang ada di dunia 
cenderung identik dengan Islam yaitu kaligrafi Arab, ―Kaligrafi Islam 
adalah seni menulis huruf Arab dengan indah yang isinya mengenai ayat-
ayat Al- Qur‘an atau Al-Hadits. ‖ Didin Sirojuddin (2006: 3). Menurut 
Ubaid bin Ibad ―Khat merupakan duta atau utusan dari tangan sedangkan 
pena adalah dutanya. ‖ (Ubaid bin Ibad). 
Seni kaligrafi menuntut pencipta karya agar hasil karyanya dapat 
memuaskan orang yang melihat. Pencipta karya kaligrafi dalam 
menggunakan kemampuannya untuk menciptakan karya dibutuhkan 
keahlian bukan untuk menciptakan gaya baru melainkan menggunakan 
gaya tulisan yang sudah ada. Kaligrafi merupakan satu seni rupa yang tidak 
kalah penting dari seni rupa dalam perkembangan Islam lainnya. 
3. Struktur Seni Rupa (Lukis) 
Seni lukis merupakan perpaduan antara ide, konsep dan tema yang 
bersifat rohani atau yang disebut ideoplastis dengan fisikoplastis berupa 
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elemen atau unsur visual seperti garis, bidang, warna, ruang, tesktur serta 
penyusunan elemen atau unsur visual seperti kesatuan, keseimbangan, 
proporsi, dan kontras. Semua itu melebur membentuk satu kesatuan 
membentuk satu kesatuan menjadi lukisan. Untuk lebih jelasnya di bawah 
ini ditampilkan table tentang struktur seni lukis. 
Tabel 1  
Struktur Seni Lukis 
 
Ideoplastis Fisikoplastis 
Konsep, tema, ide, imajinasi  Bentuk visual seperti: titik, 
garis, bidang, warna, dan 
tekstur, bentuk, ruang. 
 Prinsip-prinsip 
penyusunan seperti: irama, 
kesatuan, keseimbangan, 
harmoni, point of interest, 
repetisi, proporsi dan kontras. 
Sumber: Sudarbawa, 2013 
a. Ideoplastis 
Faktor Ideoplastis dimana faktor ini lebih bersifat rohaniah sebagai 
dasar penciptaan seni lukis, tidak bisa dilihat secara fisik dengan mata 
normal, faktor ini meliputi: 
1) Ide 
Ide adalah rancangan, cita-cita, atau gagasan yang tersusun di 
dalam pikiran (Kamus Besar Bahsa Indonesia, 1995). Pokok isi yang 
dibicarakan oleh perupa melalui karya-karyanya, ide atau pokok isi 
merupakan sesuatu yang hendak diketengahkan. Dalam hal ini 
banyak hal yang dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya 
mencangkup benda, alam, peristiwa, proses teknis, dan pengalaman 
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pribadi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ide merupakan 
pokok isi dari suatu gagasan dalam jangka waktu yang tidak 
menentu terhadap respon yang disengaja maupun tidak pada hal 
tertentu. 
2) Tema (Subject Matter) 
Tema adalah pokok pikiran dasar; dasar cerita (yang 
dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, 
dsb). Dalam menciptakan karya seni lukis, tema dapat digunakan 
untuk menyamakan pandangan (persepsi) serta mempermudah 
pelukis dalam menuangkan ide ke dalam karya dengan 
menggunakan elemen-elemen visual (unsur seni rupa) seperti garis, 
warna, tekstur dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,1995). Subject Matter/hal ikhwal/tema adalah pokok 
persoalan yang hendak diketengahkan pelukis lewat lukisannya, 
yang hendak diketengahkan lukisan itu, ternyata sangat beraneka 
ragam. Ada tema sejarah, agama, mitologi, yang ternyata banyak 
dihargai orang karena tema ini menampilkan perilaku atau 
perikehidupan manusia yang tinggi martabatnya (Sahman, 1993:69-
70). 
Sedangkan pendapat Kartika sendiri tentang tema adalah 
tema pokok atau subject matter adalah rangsang cipta seniman 
dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan adalah bentuk yang 
  11 
dapat memberikan konsumsi batin manusia secara utuh, dan 
perasaan keindahan. Kita dapat menangkap harmoni bentuk yang 
disajikan serta mampu merasakan lewat sensitivitasnya― (Kartika, 
2004:28). Jadi dalam setiap kaya seni tentunya terdapat subject 
matter, yaitu pokok pikiran yang digunakan untuk menciptakan 
bentuk-bentuk, serta dapat memberikan konsumsi batin dimana hal 
tersebut dapat dirasakan  lewat sensitivitasnya. 
3) Konsep 
Pokok pertama atau utama yang mendasari keseluruhan 
pemikiran. Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang-
kadang tertulis secara singkat. Pembentukan konsep merupakan 
konkretisasi indera, suatu proses pelik yang mencangkup penerapan 
metode, pengenalan seperti perbandingan, analisis, abstraksi, 
idealisasi dan bentuk-bentuk deduksi yang pelik. Keberhasilan 
konsep tergantung pada ketepatan pemantulan realitas objektif 
didalamnya. Konsep sangat berarti dalam berkarya seni. Ia dapat 
lahir sebelum, bersamaan, maupun setelah pengerjaan sebuah karya 
seni. Konsep dapat menjadi pembatas berpikir kreator maupun 
penikmat dalam melihat dan mengapresiasi karya seni. Sehingga 
kreator maupun penikmat memiliki presepsi dan kerangka berpikir 
yang sejajar (Susanto, 2011:227) 
Dalam penciptaan lukisan ini tentunya terdapat konsep atau 
dasar pemikiran yang sangat penting. Konsep pada umumnya dapat 
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datang sebelum atau bersamaan. Konsep juga bisa berperan sebagai 
pembatas berpikir kreator maupun penikmat seni. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2008). Konsep adalah ide tau pengertian 
yang diabstrakkan secara konkret. Sehingga  konsep dalam seni lukis 
adalah pokok pikiran utama yang mendasari pemikiran secara 
keseluruhan. Konsep sangat penting dalam berkarya seni karena jika 
sebuah konsep berhasil, maka akan terjadi persepsi dan kerangka 
berpikir yang sejajar antara kreator dan penikmat sehingga konsep 
dapat dipahami meskipun secara visual dan menjadikan konsep 
sebagai sesuatu yang penting dalam sebuah karya. 
4) Emosi 
Emosi adalah luapan perasaan yang berkembang dan surut 
dalam waktu singkat. Keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis 
seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, dan kemarahan 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995). Emosi sedikit banyaknya 
memberikan kontribusi terhadap konsep dan ide dari seseorang atas 
respon primer dari indera manusia atau perasaan mengenai suatu hal 
tertentu. 
5) Fisikoplastis 
Faktor Fisikoplastis sendiri lebih bersifat fisik dalam arti seni 
lukisnya itu sendiri yang meliputi hal-hal yang menyangkut masalah 
teknis, termasuk organisasi elemen-elemen visual yang terkandung 
dalam unsur seni rupa dan perinsip seni rupa (Sudarbawa, 2013). 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fisikoplastis bersifat fisik 
secara visual yang mana meliputi bentuk, garis, warna, ruang, dan 
volume. 
1) Bentuk (Form) 
Menurut Kartika (2004:30) bentuk atau form adalah totalitas dari 
karya seni dan merupakan organisasi atau suatu kesatuan 
(komposisi) dari unsur-unsur pendukung karya. Ada dua macam 
bentuk: visual form yaitu bentuk fisik dari sebuah karya seni dan 
special form yaitu bentuk yang tercipta karena adanya hubungan 
timbal balik antara nilai-nilai yang dipancarkan oleh fenomena 
bentuk fisiknya terhadap tanggapan kesadaran emosionalnya. 
Sedangkan bentuk yang dilihat secara umum dalam karya seni 
rupa, dalam bentuk sendiri bermakna memiliki dimensi tertentu. 
Dimensi tertentu diantaranya dua dimensi (dwimatra) dan tiga 
dimensi (trimatra). 
2) Garis 
Garis adalah perpaduan sejumlah titik yang sejajar dan sama 
besar, memiliki dimensi memanjang dan punya arah, bisa 
pendek, panjang, halus, tebal, berombak, melengkung, lurus dan 
lain-lain. Karena dimensinya yang berbeda-beda maka garis 
tidak memiliki ukuran yang ditandai oleh sentimeter tetapi 
ukuran yang bersifat nisbi, yakni panjang-pendek, tinggi-rendah, 
besar-kecil, dan tebal-tipis. Garis sangat dominan sebagai unsur 
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karya seni dan dapat disejajarkan dengan peranan warna. 
Penggunaan garis secara matang dan benar dapat pula 
membentuk kesan tekstur nada dan nuansa ruang seperti volume. 
Dalam seni lukis garis dapat pula dibentuk dari perpaduan dua 
warna (Susanto, 2011:148). 
Kehadiran garis bukan hanya sebagai garis tetapi kadang 
sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis atau lebih 
tepatnya disebut goresan. Goresan atau garis yang dibuat 
seniman akan memberikan kesan  psikologis yang berbeda pada 
setiap garis yang dihadirkan sehingga dari kesan yang berbeda 
garis mempunyai karakter yang berbeda pada setiap goresan 
yang lahir dari seniman (Kartika, 2004:40). Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa garis adalah kumpulan titik sama 
panjang dan mempunyai dimensi yang tidak menentu, sangat 
dominan pada sebuah karya, kadang menjadi simbol emosi orang 
yang membuatnya, dan dalam karya seni lukis sendiri garis dapat 
membuat bidang sendiri meskipun garis dapat terbentuk dalam 
pertemuan dua warna yang kontras. 
3) Warna  
Menurut Susanto (2011:433) warna sebagai getaran atau 
gelombang yang diterima indra penglihat manusia yang berasal 
dari pancaran cahaya melalui sebuah benda dan jenis warna 
adalah dua menurut pembentukannya yaitu warna cahaya atau 
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spektrum dan warna pigmen. Sedangkan, menurut Kartika 
(2004:48) Warna merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
pembuatan sebuah karya lukis. Warna juga dapat digunakan 
tidak demi bentuk tapi demi warna itu sendiri, untuk 
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan keindahannya serta 
digunakan untuk berbagai pengekspresian rasa secara psikologis. 
Oleh karena itudapat disimpulkan bahwa warna 
merupakan pigmen yang dipantulkan cahaya dari suatu benda 
yang diterima indera penglihatan manusia.Warna menjadi unsur 
yang komunikatif dibanding unsur-unsur seni rupa yang lain. 
Dengan warna seniman dapat mempertegas bentuk-bentuk, 
suasana dan memberi macam-macam kesan seperti kesan riang, 
gembira, sedih, gelap, terang, damai, tenang, mencekam, dan 
lain-lain. 
Menurut kamus Wojowaskito dalam bukunya Prawira 
(1989:52), nilai-nilai simbol sangat penting diketahui karena 
warna sebagai lambang dipergunakan untuk segala bidang 
kehidupan. 
4) Bidang (shape) 
 “Shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena 
dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya 
warna yang berbeda, atau gelap terang pada arsiran atau karena 
adanya tekstur‖ (Kartika, 2004:41). Lebih lanjut mengenai 
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bidang, jika bidang dikumpulkan dan disusun dapat terbentuk 
ruang. Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang 
dan keluasan, yang kemudian muncul istilah dwimatra dan 
trimatra (Susanto, 2011:55). 
Dari beberapa pendapat diatas, bisa disimpulkan warna 
adalah suatu bidang yang dihasilkan dari bentuk garis atau 
pertemuan dari warna lain yang menghasilkan bidang secara 
visual. Dalam seni rupa orang sering mengaitkan ruang adalah 
bidang yang memilki batas atau limit, walaupun kadang-kadang 
ruang bersifat tidak berbatas dan dan tidak terjamah. Ruang juga 
dapat diartikan secara fisik adalah rongga yang yang berbatas 
maupun yang tidak berbatas.  
4. Prinsip Penyusunan dalam Seni Rupa 
Sebuah karya seni rupa dapat dihasilkan dengan menyusun unsur-
unsur seni rupa dengan menggunakan dasar-dasar penyusunan prinsip seni 
rupa/desain maupun hukum penyusunan asas seni rupa atau desain. Prinsip 
dan asas seni rupa meliputi: 
a. Harmoni (selaras) 
Harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-unsur yang 
berbeda dekat. Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan 
maka akantimbul kombinasi tertentu dan timbul keserasian/harmoni 
(Kartika, 2004:54). Harmoni atau keselarasan adalah tatanan ragawi 
yang merupakan produk transformasi atau pemberdayagunaan ide-ide 
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dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu dengan berpedoman pada 
aturan-aturan yang ideal (Susanto, 2002:175). 
Dari beberapa pendapat di atas bahwa harmoni adalah 
kesesuaian antara unsur-unsur dalam satu komposisi.Kesesuaian atau 
keselarasan itu didapat oleh perbedaan yang dekat oleh setiap unsur 
yang terpadu secara berdampingan dalam kombinasi tertentu. Harmoni 
juga bisa ditimbulkan dari adanya kesatuan yang mengandung kekuatan 
rasa yang ditimbulkan karena adanya kombinasi unsur-unsur yang 
selaras antara lain rasa tenang, gembira, sedih, haru dan sebagainya. 
b. Kontras 
Kontras adalah perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-
elemen dalam sebuah tanda yang ada pada sebuah komposisi atau 
desain. Kontras dapat dimunculkan menggunakan warna, bentuk 
,tekstur, ukuran dan ketajaman. Kontras digunakan untuk memberi 
ketegasan dan mengandung oposisi-oposisi seperti gelap-terang, cerah-
buram, kasar-halus, besar-kecil dan lain-lain. Dalam hal ini kontras 
dapat pula memberi peluang munculnya tanda-tanda yang dipakai 
sebagai tampilan utama maupun pendukung dalam sebuah karya 
(Susanto, 2011:227). Maka, Kontras yang digunakan dalam karya 
lukisan penulis menggunakan warna  dan bentuk yang berbeda 
mencolok, misalnya penggunaan warna cerah berdampingandengan 
warna gelap. 
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c. Repetisi (Irama) 
Irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, komposisi, 
garis, maupun lainya. Rhythm atau ritme (irama) adalah urutan atau 
perulangan yang teratur dari sebuah elemen atau unsur-unsur dalam 
karya lainnya. Ritme terdiri dari bermacam-macam jenis, seperti 
repetitif, alternatif, progesif, dan flowing atau ritme yang 
memperlihatkan gerak berkelanjutan (Susanto, 2011:332). Dengan kata 
lain repetisi menjadi salah satu jenis atau bagian dari pembentuk irama. 
Repetisi merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni 
juga pengulangan bentuk-bentuk, teknik atau objek karya seni. 
d. Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam 
berkarya seni (azas-azas desain). Unity merupakan kesatuan yang 
diciptakan lewat sub-azaz dominasi dan subdominasi (yang utama dan 
kurang utama) dan komponen dalam suatu komposisi karya seni 
(Susanto,2011:416). Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan 
atau keutuhan, yang merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan 
merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komposisi 
diantara hubungan unsur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan 
menampilkan kesan tanggapan secara utuh (Kartika, 2004:59). 
Oleh karena itu,dapat disimpulkan bahwa kesatuan merupakan 
keutuhan secara menyeluruh dalam komposisi yang memberikan kesan 
tanggapan terhadap setiap unsur pendukung menjadi sesuatu yang satu 
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padu. Dengan kata lain karya yang memiliki kesatuan yang baik setiap 
unsur akan mewakili sifat unsur secara keseluruhan.  
e. Keseimbangan (balance) 
Keseimbangan dalam penyusunan adalah keadaan atau 
kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan 
adanya kesan seimbang secara visual ataupun intensitas kekaryaan. 
Bobot visual ditentukan oleh ukuran, wujud, warna, tekstur, dan 
kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan memperhatikan 
keseimbangan (Kartika,2004:60). Keseimbangan, persesuaian materi-
materi dari ukuran berat dan memberi tekanan pada stabilitas suatu 
komposisi karya seni (Susanto, 2011:46). Oleh karena itu, 
keseimbangan merupakan kesamaan dari pertimbangan berat tekanan 
secara visual yang memberikan kesan seimbang. 
f. Kesederhanaan (simplicity) 
Kesederhanaan mencangkup beberapa aspek, diantaranya 
kesederhanaan unsur, kesederhanaan struktur, dan kesederhanaan 
teknik. Kesederhanaan unsur artinya unsur-unsur dalam desain atau 
komposisi hendaklah sederhana, sebab unsur yang terlalu rumit sering 
menjadi bentuk yang mencolok dan penyendiri, asing atau terlepas 
sehingga sulit diikat dalam kesatuan keseluruhan. Kesederhanaan 
struktur artinya suatu komposisi yang baik dapat dicapai melalui 
penerapan struktur yang sederhana, dalam artinya sesuai dengan pola, 
fungsi atau efek yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik artinya 
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sesuatu komposisi jika mungkin dapat dicapai dengan teknik yang 
sederhana (Kartika, 2004:62). 
g. Aksentuasi (emphasis) 
Aksentuasi merupakan pembeda bagian dari satu ungkapan 
bahasa rupa agar tidak berkesan monoton dan membosankan (Susanto, 
2011:13). Aksen dapat dibuat dengan warna kontras, bentuk berbeda 
atau irama yang berbeda dari keseluruhan ungkapan. 
h. Proporsi 
Proporsi mengacu kepada hubungan antara bagian dari suatu 
desain dan hubungan antara bagian dan keseluruhan. Proporsi 
berhubungan erat dengan balance (keseimbangan), rhythm 
(irama,harmoni) dan unity (kesatuan). Proporsi dipakai pula sebagai 
salah satu pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik 
suatu karya seni (Susanto,2011:320). Proporsi dan skala mengacu 
kapada hubungan antara bagian dari suatu desain dan bagian antara 
bagian dengan keseluruhan (Kartika, 2007:64). Proporsi merupakan 
perbandingan antara bagian-bagian dalam satu bentuk yang serasi. 
Proporsi berhubungan erat dengan keseimbangan, ritme, dan kesatuan. 
Keragaman proporsi pada sebuah karya maka akan terlihat lebih 
dinamis, kreatif dan juga alternatif. 
5. Sejarah Kaligrafi Arab 
Al-Qur'an selalu memainkan  peranan utama dalam perkembangan 
tulisan Arab. Keperluan untuk merekam Al-Qur'an memaksa 
  21 
memperbaharui tulisan mereka dan memperindahnya sehingga ia pantas 
menjadi wahyu Ilahi. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dalam bahasa Arab dengan perantaraan malaikat Jibril. Baginda menerima 
wahyu dan menyiarkannya sampai wafat pada tahun 632 M, sesudah itu 
wahyu tidak turun lagi dan penyebarannya dari orang mukmin yang satu 
kepada yang lain secara lisan oleh para Huffaz (mereka yang hafal Al-
Qur'an dan dapat membaca dalam hati). Juru tulis Nabi, Zayd bin Thabit 
diperintahkan menyusun dan mengumpulkan wahyu ke dalam sebuah kitab, 
yang kemudian ditetapkan oleh Khalifah ketiga, Usman, pada tahun 651. 
Penyusunan yang disucikan ini kemudian disalin ke dalam empat atau lima 
edisi yang serupa dan dikirim ke wilayah-wilayah Islam yang penting untuk 
digunakan sebagai naskah kitab yang baku. Abad ke-13, di mana bersama 
Yaqut, adalah abad kehancuran dan pembangunan kembali di negeri Islam 
Timur. Penghancuran itu terjadi akibat serbuan Jengis Khan (1155-1227) 
dan Pembangunan kembali hampir secara langsung oleh pemantapan 
kekuasaan Mongol, dan putera Hulagu, Abaga (1265-82), adalah penguasa 
pertama yang memberikan gelas Il- Khan (penguasa Suku) bagi dinasti baru 
tersebut. Islam mampu bangkit setelah dihancurkan sedemikian rupa, 
bangkit kembali dan meneruskan vitalitasnya yang tak pernah berkurang. 
Kurang dari setengah abad setelah kehancuran Bagdad, Islam memperoleh 
sebagai agama resmi seluruh negeri yang diperintahnya. Ghazan menjadi 
seorang Muslim yang terpelajar, teguh kemenangan atas penakluknya yang 
kafir, sebab, tidak hanya buyut Hulagu, Ghazan (1295-1305) memeluk 
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Islam, melainkan dia juga yang menjadikan Islam dan membaktikan 
sebagian besar hidupnya demi kebesaran Islam dan kebangkitan kembali 
kebudayaannya. Ghazan memberikan dorongan yang amat besar terhadap 
seni Islam, termasuk kaligrafi dan penyalinan buku. Tradisi ini dilanjutkan 
oleh saudara dan penggantinya Uljaytu (1306-16), yang pemerintahannya 
berlimpah dengan kebesaran seni dan kemajuan sastra. Dia beruntung 
memiliki menteri dua tokoh yang berpikiran terang, Rashid al-Din dan Sa'd 
al-Din, yang mendorong dia melindungi kaum terpelajar, para seniman dan 
ahli kaligrafi.  
Di bawah kekuasaannya, seni kaligrafi dan penerangan Il-Khanid 
mencapai puncaknya, sebagaimana dapat dilihat dari salinan al-Quran yang 
sangat indah dalam tulisan Rayhani yang ditulis atas perintah Ulyaytu dan 
disalin serta diperterang pada tahun 1313 oleh Abd Allah ibn Muhammad 
al-Hamadani. Pendekar kaligrafi yang lain pada masa awal dinasti Il-Khan, 
yang dibimbing oleh Yaqut, adalah Ahmad al-Suhrawardi, yang 
meninggalkan untuk kita salinan al-Qur'an dalam tulisan Muhaqqaq tahun 
1304. Yaqut menarik perhatian sejumlah besar muridnya, tidak hanya 
karena berusaha menyainginya namun juga bangga mengatributkan karya 
mereka kepadanya; yang menolong mengabadikan kemasyurannya. Uljaytu 
diikuti oleh putranya, Abu Sa'id (1316-34), yang ketika memerintah, 
kemerosotan politik mulai berlangsung. Tetapi kehidupan budaya 
memuncak, termasuk seni kaligrafi, walaupun tidak berlangsung lama. 
Kemajuan ini khususnya karena sebagian besar murid Yaqut tumbuh pada 
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masa ini, di antara mereka yang menjadi pendekar kaligrafi yang mandiri, 
melengkapi pendekar yang baru kita sebut, adalah Mubarak Shah al-Qutb 
(w. 1311), Sayyii Haydar (w. 1325), Mubarak Shah al-Suyufi (w. 1334), 
AbdAllah al-Sayrafi (w. 1338) yang meninggalkan untuk kita sebuah 
kaligrafi yang indah sekali ditandatangani dan berangka tahun 1323, lalu 
Abd Allah Arghun (w.1341) da. Yahya I-Jamali I-Sufi. 
Banyak sabda mengenai kaligrafi yang dipandang berasal dari Nabi 
Muhammad saw antara lain adalah "Tuhan menulis agar kebenaran tampak 
nyata.", oleh karena itu tidak mengejutkan, apabila para ahli kaligrafi 
diayomi dan dihargai demikian tinggi sepanjang sejarahnya, menjadi faktor 
paling penting sebagai penghubung sesama kaum Muslimin, dan 
mewujudkan diri dalam seluruh cabang seni Islam. Al-Qur'an, yang 
merupakan firman Tuhan dan menyentuh setiap segi penghidupan orang 
Islam, selalu menjadi objek pengabdian dan pusat perhatian bagi 
kegeniusan seni Islam. Hal ini tidak saja membuat kaligrafi terangkat ke 
tingkat seni suci, melainkan membai‘at ratusan Al-Qur'an yang amat bagus 
banyak tersalin sebagai hasil yang menjadi bukti tentang kebesaran seni 
Islam itu sendiri. (http://www.suaramedia.com/sejarah-islam/) 
6. Jenis Khat Atau Tulisan Kaligrafi Arab 
a. Khat Naski 
AllaahuKhat Naskhi adalah tulisan yang sampai ke wilayah Arab Hijaz 
danbentuknya yang paling akhir, setelah lepas dari bentuknya yang 
kuno sebelummasa keNabian selanjutnya, gaya tulisan yang semakin 
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sempurna tersebutdigunakan untuk urusan adminitrasi perkantoran, 
mencetak buku, Koran, majalah,bahkan meluas menjadi huruf-huruf 
computer. Gaya khat ini banyak digunakan dalam penulisan Al-Qur;an 
yang beredar di seluruh dunia. 
 
Gambar 1: Kaligrafi Khat Naskhi 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
b. Khat Tsulust 
Allaahukhat ini banyak digunakan seniman kaligrafi arab dari asia 
karena hurufnya indah dan tidak terlalu sulit untuk dibaca. 
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Gambar 2: Kaligrafi Khat Tsulust 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
 
c. Khat Farisi 
AllaahuCukup lama seni telah bersentuhan dengan jiwa bangsa Iran 
terutamanya dari golongan Samaniyah, sejak abad ke-10sangat 
berminat dengan kesenian semenjak dahulu sebagai warisan nenek 
moyang bangsa Saman sebelum Islam masuk bangsa Iran dalam 
penulisannya menggunakan khat Bahlawi. Gaya Bahlawi merupakan 
nisbah ke Bahla, suatu kawasan antara Hamadan, Isfahan dan 
Azerbaijan. Setelah kedatangan Islam dari Semenanjung Arab ke Parsi 
dan pemerintahan Islam telah kukuh, masyarakat Iran pada masa itu 
telah menukar tulisan Bahlawi kepada tulisan Arab dan dinamakan 
dengan khat Ta‘liq selama abad ke-15 dan 16. Hakikatnya, orang Iran 
telah mengambil khat al-Qirmuz, yaitu khat yang digunakan untuk 
penulisan al-Qur‘an pada masa itu dan kemudian menamakannya khat 
Ta‘liq.Ada pendapat yang mengatakan bahawa kaedah tulisannya yang 
asal diambil daripada khat al-Tahrir, khat Riq’ah dan khat Thuluth. 
AllaahuKeindahan khat Farsi terletak pada bentuk lengkungan hurufnya 
yang menarik, kurangnya penggunaan garis menegak dan bentuk 
hurufnya yang condong ke kanan serta memanjang. Sesetengah 
hurufnya begitu mantap dan boleh disusun dengan begitu menarik serta 
mempesonakan. Adapun jenis – jenis khat Farisi antara lain Farisi 
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Ta’liq, Farisi Nasta’liq, Khat Syikasteh, Khat Farisi Mutanazhir, Khat 
Farisi Mukhtazal, Khat Farisi Mir’at. 
 
Gambar 3: Kaligrafi Khat Farisi 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
d. Khat Riq’ah 
Sekilas kaligrafi arab dengan khat ini hampir sama dengan khat naskhi, 
namun bila dicermati ada beberapa perbedaan yaitu dalam lengkung 
dan tarikan garis. 
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Gambar 4: Kaligrafi Khat Ri’ah 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
e. Khat Raihani 
kaligrafi arab dengan khat ini banyak menambahkan lengkungan pada 
tiap hurufnya, khat jenis ini banyak digunakan oleh seniman islam di 
Persia. 
 
Gambar 5: Kaligrafi Khat Raihani 
Sumber: Misbachul Munir, 1993. 
 
a. Khat Diwani 
       Khat diwani dalam kaligrafi Arab jarang digunakan karena bukan 
hanya kalimat yang susah dipahami hurufnya juga susah di hafal. 
 
Gambar 6: Kaligrafi Khat Diwani 
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Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
 
f. Khat Koufi 
Khat dari kaligrafi Arab jenis ini banyak menggunakan penggaris untuk 
menulisnya karena sebagian besar hurufnya menggunakan garis lurus. 
 
Gambar 7: Kaligrafi Khat Koufi 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
g. Khat Diwani Jali (khat ini juga banyak disukai seniman dari persia, bila 
sudah menjadi kalimat kadang susah untuk membacanya). 
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Gambar 8: Kaligrafi Khat Diwani Jali 
Sumber: Noor Aufa Shiddiq, 1409 H 
 
7. Asmaul Husna 
AllaahuDalam agama Islam, Asmaul Husna (bahasa Arab: لاحس ن ى لال ه 
اس ماء ) adalah sembilan puluh sembilan (99) asma (nama) Allah 
Subhanahu wa ta'ala yang terbaik. Sejak dahulu para ulama telah banyak 
membahas dan menafsirkan Asmaul Husna ini. ―Sesungguhnya Allah 
memiliki 99 nama, seratus kurang satu, barang siapa menghafalnya ia akan 
masuk ke dalam surga, Dialah Allah yang tiada ilah selain dari Dia, Ar-
Rahman (Maha Pengasih), Ar-Rahim (Maha Penyayang), Al-Warits 
(Maha Mewarisi), Ar-Rasyid (Maha Menunjuk), Ash-Shabur (Maha 
Sabar).‖ (HR At-Tirmidzi).Asmaul Husna bermaksud dari segi bahasa 
ialah nama-nama Allah yang baik, mulia dan agung sesuai dengan sifat-
sifat-Nya. Nama-nama Allah yang agung dan mulia itu merupakan suatu 
kesatuan yang menyatu dalam kebesaran dan kehebatan Allah sebagai 
pencipta dan pemelihara alam semesta beserta segala isinya. 
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AllaahuPara ulama berpendapat bahwa kebenaran adalah ketetapan dengan 
kebenaran yang lain. Dengan cara ini, masyarakat Muslim tidak akan 
mudah menulis "Allahadalah" kerana tiada satupun yang dapat disetarakan 
dengan Allah. Perbahasan berikut hanyalah pendekatan yang disesuaikan 
dengan konsep akal kita yang sangat terbatas ini. Semua kata yang 
dilekatkan pada Allah harus difahami keberbedaannya dengan penggunaan 
wajar kata-kata itu. Para ulama menekankan bahwa Allah adalah pencipta 
dan penguasa alam yang abadi dan alam yang fana. Semua nilai kebenaran 
mutlak hanya ada (dan bergantung) pada-Nya. Dengan demikian, Allah 
Maha Tinggi. Tapi juga Allah Maha Dekat. Allah Maka Kuasa. Tapi juga 
Allah Maha Pengasih dan Penyayang. Sifat-sifat Allah dijelaskan dengan 
istilah Asmaul Husna, yaitu nama-nama yang terbaik. 
Tabel 2: Asmaul Husna (Nama-Nama ALLAH). 
No. Nama Artinya 
 1. Ar – Rohman Maha Pengasih 
2. Ar – Rohim Maha Penyayang 
3. Al – Malik Maha Merajai/Memerintah 
4.  Al - Quddus Maha Suci 
5. As - Salam Maha Memberi Kesejahteraan 
6. Al - Mukmin Yang Memberi Keamanan 
7. Al - Muhaimin Maha Pemelihara 
8. Al - Aziz Maha Gagah 
9. Al - Jabbar Maha Perkasa 
10. Al - Mutakabbir Maha Megah, Yang Memiliki Kebesaran 
11. Al - Khaliq Maha Pencipta 
12. Al - Barik Yang Melepaskan (Membuat, Membentuk, 
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Menyeimbangkan) 
13. Al - Musawwir Yang Membentuk Rupa (makhluknya) 
14. Al - Ghaffar Maha Pengampun 
15. Al - Qahhar Yang Memaksa 
16. Al - Wahhab Maha Pemberi Kurnia 
17. Ar - Razzaq Maha Pemberi Rejeki 
18. Al - Fattah Maha Pembuka Rahmat 
19. Al - Alim Maha Mengetahui (Memiliki Ilmu) 
20. Al - Qabid Yang Menyempitkan (makhluknya) 
21. Al - Basit Yang Melapangkan (makhluknya) 
22. Al - Khafid Yang Merendahkan (makhluknya) 
23. Ar - Rafik Yang Meninggikan (makhluknya) 
24. Al - Muiz Yang Memuliakan (makhluknya) 
25. Al - Muzil Yang Menghinakan (makhluknya) 
26. As - Samik Maha Mendengar 
27. Al - Basir Maha Melihat 
28. Al - Hakam Maha Menetapkan 
29. Al - Adl Maha Adil 
30. Al - Latif Maha Lembut 
31. Al - Khabir Maha Mengetahui Rahasia 
32. Al - Halim Maha Penyantun 
33. Al - Azim Maha Agung 
34. Al - Ghafur Maha Pengampun 
35. Asy - Syakur Maha Pembalas Budi (Menghargai) 
36. Al - Ali Maha Tinggi 
37. Al - Kabir Maha Besar 
38. Al - Hafiz Maha Menjaga 
39. Al - Muqit Maha Pemberi Kecukupan 
40. Al - Hasib Maha Membuat Perhitungan 
41. Al - Jalil Maha Mulia 
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42. Al - Karim Maha Pemurah 
43. Ar - Raqib Maha Mengawasi 
44. Al - Mujib Maha Mengabulkan 
45. Al - Wasik Maha Luas 
46. Al - Hakim Maka Bijaksana 
47. Al - Wadud Maha Pencinta 
48. Al - Majid Maha Sempurna Kemuliaan-Nya 
49. Al - Bais Maha Membangkitkan 
50. As - Syahid Maha Menyaksikan 
51. Al - Haq Maha Benar 
52. Al - Wakil Maha Memelihara 
53. Al - Qawi Maha Kuat 
54. Al - Matin Maha Teguh 
55. Al - Wali Maha Melindungi 
56. Al - Hamid Maha Terpuji 
57. Al - Muhsi Maha Menghitung 
58. Al - Mubdik Maha Memulai 
59. Al - Muid Maha Mengembalikan Kehidupan 
60. Al - Muhyi Maha Menghidupkan 
61. Al - Mumit Maha Mematikan 
62. Al - Hai Maha Hidup 
63. Al - Qayyum Maha Mandiri 
64. Al - Wajid Maha Penemu 
65. Al - Majid Maha Mulia 
66. Al - Wahid Maha Esa 
67. Al - Ahad Maha Tunggal 
68. As - Samad Tempat Meminta 
69. Al - Qadir Maha Menentukan, Maha Menyeimbangkan 
70. Al - Muqtadir Maha Berkuasa 
71. Al - Muqaddim Maha Mendahulukan 
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72. Al - Muakhir Maha Mengakhirkan 
73. Al - Awwal Maha Awal 
74. Al - Akhir Maha Akhir 
75. Az - Zahir Maha Nyata 
76. Al - Batin Maha Ghaib 
77. Al -Wali Maha Memerintah 
78. Al - Mutaali Maha Tinggi 
79. Al - Bar Maha Penderma 
80. At - Tawwab Maha Penerima Taubat 
81. Al - Muntaqim Maha Penyiksa 
82. Al - Afu Maha Pemaaf 
83. Ar - Rauf Maha Pengasih 
84. Malik al-Mulk Penguasa Kerajaan (Semesta) 
85. Zu al-Jalal wa al-
Ikram 
Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan 
86. Al - Muqsit Maha Adil 
87. Al - Jamik Maha Mengumpulkan 
88. Al - Ghani Maha Memiliki Kecukupan/Kekayaan 
(Maha Kaya) 
89. Al - Mughni Maha Pemberi Kecukupan/Kekayaan 
90. Al - Manik Maha Mencegah 
91. Adh - Dar Maha Memberi Derita 
92. Al - Nafik Maha Memberi Manfaat 
93. An - Nur Maha Bercahaya (Menerangi, Memberi 
Cahaya) 
94. Al - Hadi Maha Pemberi Petunjuk 
95. Al - Badik Maha Pencipta 
96. Al - Baqi Maha Kekal 
97. Al - Waris Maha Pewaris 
98. Ar - Rasyid Maha Pandai 
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99. As - Sabur Maha Sabar 
 (Al Qur‘an dan Terjemahannya) 
B. Metode Penciptaan dan Pendekatan 
1. Metode Penciptaan 
a. Observasi  
Observasi merupakan langkah awal sebelum memulai 
menciptakan lukisan. Observasi dilakukan untuk mengamati, mencari, 
dan mengetahui apa saja elemen-elemen dan karakteristik bentuk khat 
dalam penulisan kaligrafi Arab untuk diangkat sebagai objek lukisan. 
Ketika melakukan observasi, penulis mengunjungi dan belajar di 
Pondok Pesantren Al Ikhwanyang berada di kawasan Masjid Pathok 
Negara. Untuk selanjutnya diamati dan dipraktekkan bentuk-bentuk 
khat dan kaidah penulisannya. Bentuk-bentuk khat tersebut yang 
kemudian dijadikan penulis sebagai acuan untuk membuat lukisan 
melalui pengembangan bentuk yang sudah ada. 
b. Visualisasi (Eksekusi) 
Tahapan ini dimulai pewarnaanbackground terlebih dahulu 
diterapkan ke kanvas dengan teknik basah yang didasari cat acrilik 
dengan menggukana scrab, pisau pallet, dan kuas secara menyeluruh. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan sketsa dengan menggukan 
kapur pada media. Proses selanjutnya melukis objek kaligrafi 
pewarnaan dengan teknik basah menggunakan cat akrilik 
menggunakan kuas. 
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2. Pendekatan Lukis Kaligrafi 
Dunia seni lukis terdapat berbagai macam gaya atau aliran yang 
menjadi ciri khas dari seorang pelukis itu sendiri. Lukis kaligrafi 
merupakan sebuah aliran yang mampu memberi keleluasaan pada 
pelukisnya. Aliran ini hampir tidak mempunyai aturan. Bisa saja melukis 
khat tanpa memerdulikan proporsi atau kaidah penulisannya. Bisa pula 
membuat bentuk khat dengan memberikan pengembanganya, tak berujung. 
Kaligrafi dalam bahasa memiliki arti tulisan indah, yang dimaksud dengan 
lukisan kaligrafi adalah model kaligrafi yang digoreskan pada hasil karya 
lukis, atau coretan kaligafi yang dilukis sedemikian rupa dengan 
menggunakan warna-warna yang beragam, bebas dan tidak terikat oleh 
rumus-rumus baku atau kaidah-kaidah khat yang ditentukan. 
Pada prinsipnya aliran seni lukis kaligrafi  lebih pada upaya untuk 
mengajukan pola-pola garis, warna, tekstur yang mampu menyajikan atau 
merepresentasikan ide dengan bentuk penyederhanaan dan 
pengembabangan objek khat. Prinsip kerjanya adalah dengan melakukan 
perulangan garis, titik, warna atau bentuk-bentuk dasar sehingga 
membentuk pola yang (kadang) ritmis dan dibuat secara konsisten. 
Dalam proses berkarya seni seorang seniman tentunya tidak akan 
pernah terlepas dari inspirasi atau pengaruh dari luar dirinya. Pengamatan 
dari karya-karya seniman lain sangat mempengaruhi proses berkarya seni 
seorang seniman, baik hanya sebagai referensi maupun sebagai karya 
inspirasi. Karya-karya seniman lain yang memberi inspirasi tentunya akan 
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berpengaruh terhadap karya-karyanya baik secara ide ataupun secara 
teknis pengerjaan karya. Seniman-seniman yang memberikan inspirasi 
bagi penulis dalam berkarya seni adalah Amri Yahya dan Syaiful Adnan. 
Mereka merupakan pelukis yang selama ini memberi inspirasi bagi penulis 
dalam menuangkan ide dan gagasan maupun dalam berkarya seni. Berikut 
adalah karya-karya Amri Yahya dan Syaiful Adnan yang telah memberi 
pengaruh penulis dalam berkarya. 
a. Amri Yahya 
Prof. Dr. Ki H. Amri yahya lulus Akademik Seni Rupa 
Indonesia (1963) dan Universitas Negeri Yogyakarta d.h. IKIP 
YOGYAKARTA (1971), serta memperdalam keramik dinding di  
Belanda (1979). Sampai akhir hayatnya Amri mengabdi di Universitas 
Negeri Yogyakarta dan Universitas Islam Indonesia. Sering menjadi 
visit professor dan juri kompetisi Seni Rupa Internasional. 1976 Amri 
tercatat sebagai anggota kehormatan International Association of Art 
(IAA) Unesco, Paris. 
Mewakili Indonesia dalam Konferensi Seni Budaya Islam se-
Dunia di London (1976) dan New York (1996). Bersama Perwanida 
DIY, Prof. Asmunir AR dan Ir. Sahirul Alim, M.Sc., dkk. Mengankat 
busana muslim (jilbab) ke kancah busana nasional (1977). Mendirikan 
Himpunan Senirupawan Indonesia (1979). 1990 bersama Joop Ave, 
A. Sadali dan AD Pirous turut menggas Festival Istiqlal dan Bayt Al-
Qur‘an di Jakarta. 
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Lahir 29 Sptember 1939 di Dusun Sukaraja, Ogan, Ilir, 
Sumatra Selatan. Hingga wafat, Amri telah 48 tahun menetap di 
Yogyakarta. 1972 mendirikan Amri Art Gallery. Lukisan secara 
umum ber-subject matter ―lebak Lembung‖. Lebak Lembung –-
lingkungan di mana ia dilahirkan--- adalah hamparan rawa 
sebagaimana banyak terdapat di Pesisir Timur Sumatera Selatan yang 
dimanfaatkan menjadi sawah, ladang, atau tambak ikan pasang surut.  
Oleh pengamat seni, karyanya dikategorikan pada lukisan yang 
beraliran abstrak ekspresionis kotemporer. Amri –-yang sejak akhir 
tahun 1960-qn menekuni batik sebagai media ungkap—dikenal 
sebagai pelopor seni lukis batik dan juga salah satu dari 4 Motor seni 
kaligrafi lukis Indonesia (Ahmad sadali, A.D. Pirous, Amang 
Rahman, dan Amri Yahya). 
Sejak umur 18 tahun (1957) hingga akhir hayatnya telah 
berpameran bersama maupun tunggal di tanah air dan hampir di 
seluruh kota penting di lima benua, termasuk ketika berusia 37-40 
tahun (1976-1979) Amri berpameran tunggal keliling benua Eropa dan 
kawasan Timur Tengah. Setiap pameran tunggal di luar negeri, Amri 
selalu menyertai dengan ceramah tentang kesenian dan pariwisata 
Indonesia, serta demo melukis dengan media batik. 
Mendapat anugerah Doktor Honoris Causa (2001) dan jenjang 
Profesor (2002) dari Universitas Negeri Yogyakarta, hingga wafat 
terus berjuang menjadika seni-budaya sebagai bagian pokok 
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pembangunan nasional yang perlu dikelola dalam lembaga kementrian 
tersendiri sehingga pengelolaannya lebih terkosentrasi. 
Semasa hidupnya Amri itu tak henti menghimbau pemerintah 
untuk mengadakan national art gallery (untuk seni rupa) dan gedung 
kesenian (untuk seni pertunjukan) di setiap ibukota provinsi seluruh 
Indonesia. Tahun 1987 Amri dkk menyelenggarakan ―Jambore Seni‖ 
di bekas Benteng Vredeburg –yang tak terurus sejak ditutup sebagai 
rumah tahanan politik—dengan harapan pemerintah saat itu tertarik 
dengan usulan Amri dkk untuk menjadikan kawasan Benteng 
Vredeburg sebagai Yogyakarta Arts Center seperti Taman Ismail 
Marzuki di Jakarta. Sayangnya hingga Amri Yahya wafat harapan 
tersebut belum terealisasi. 
14 September 2004 Amri Art Gallry terbakar, dan dibangun 
kembali tahun 2006. Tahun 2005 nama Amri Yahya di kawasan 
Taman Budaya Sumatera Selatan Palembang, dan ruas jalan di depan 
art gallery-nya di kampung Gampungan-Yogyakarta. 
 
Gambar 9: Amri Yahya Menyebut Asma Alloh 
(Bismillah) 2004 
Mixed di atas kanvas 
150 cm x 100 cm 
Sumber dokumentasi penulis 
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b. Syaiful Adnan 
Syaiful Adnan lahir di Saniangbaka, Solok, Sumatera Barat, 5 
Juli 1957 adalah seorang pelukis Indonesia. Beliau Mengenyam 
pendidikan seni lukis di Sekolah Seni Rupa Indonesia (SSRI/SMSR) 
Padang pada tahun 1973 – 1975. Beliau Memasuki Sekolah Tinggi 
Seni Rupa Indonesia "ASRI" Yogyakarta pada tahun 1976. Pada tahun 
1977 beliau Memulai dalam seni lukis kaligrafi "Kaligrafi Arab dalam 
Al-Qur'an sebagai titik tolak pencampaian nilai-nilai baru seni lukis 
Islam" dan disitulah beliau dipandang sebagai salah seorang tokoh 
pembaharu seni lukis kaligrafi di tanah air yang menemukan hal baru 
di luar kaidah-kaidah baku dalam seni lukis kaligrafi. 
Syaiful Adnan Lulus sarjana, Jurusan seni lukis STSRI "ASRI" 
Yogyakarta pada tahun 1982. Beliau banyak belajar dari orang-orang 
yang bukan pelukis, tetapi justru dari tokoh-tokoh rohaniawan, seperti 
Abdul Hamid Dimiyati, ahli kaligrafi dari IAIN Yogyakarta serta 
Sirajudin, ahli kaligrafi dari Jakarta. Dari hasil pembelajaran itu, 
akhirnya ia menemukan gaya yang berbeda dari pelukis-pelukis 
kaligrafi lainnya, sehingga melahirkan aliran baru dengan julukan 
Kaligrafi Arab Syaifuli. (http://kaligrafisyaifuladnan.blogspot.co.id/ 
2013/02/riwayat-hidup.html)  
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Gambar 10: Syaiful Adnan ―Dzikrullah‖ 2013 
Akrilik di atas kanvas 




3. Media dan Teknik dalam Lukisan 
a. Media 
Sebagai seorang seniman, harus mampu memahami dan 
mengenal penggunaan media yang digunakan dalam proses kerja 
kreatif. Menurut Mikke (Susanto, 2011:25), menjelaskan bahwa 
―medium‖ merupakan bentuk tunggal dari kata ―media‖ yang berarti 
perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk menyebut berbagai hal 
yang berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik) yang 
dipakai dalam karya seni. 
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b. Teknik 
Teknik melukis  merupakan suatu kebutuhan yang harus 
dimiliki seorang seniman atau pencipta karya seni ketika melakukan 
penerapan warna  harus sesuai dengan tema. Teknik melukis dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu teknik  basah dan teknik kering. Teknik 
kering adalah menggambar dengan bahan kering seperti charcoal 
(arang gambar), pensil, arang dan lain-lain. Sedangkan, teknik basah 
adalah sebuah teknik menggambar atau melukis dengan menggunakan 
medium yang bersifat basah atau memakai medium air dan minyak 
cair. Seperti cat air, cat minyak, tempera, tinta (Susanto, 2011: 395). 
Menurut Mikke Susanto teknik basah dibagi lagi lima yaitu Opaque, 
Glazzing, Translucent dan Brush Stroke. 
1) Teknik Aquarel 
Teknik akuarel adalah teknik melukis pada kanvas yang 
menggunakan cat air (atau teknik transparan) sehingga lapisan cat 
yang ada di bawahnya (disapu sebelumnya atau warna kertasnya 
masih nampak (Susanto, 2011: 14). 
2) Teknik Brush Stroke 
 Teknik brush stroke adalah teknik dalam melukisa yang 
berarti memiliki sifat atau karakter goresan yang memiliki ukuran 
atau kulitas tertentu (Susanto, 2011: 64).  
3) Teknik Glaze atau glasir 
 Teknik melukis pada kanvas dengan menggunakan cat air 
(atau teknik transparan) sehingga lapisan cat yang ada di bawahnya 
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(disapu sebelumnya) atau warna kertasnya masih Nampak. Teknik 
Aquarel adalah teknik melukis pada kanvas dengan menggunakan 
cat air (teknik transparan) sehingga lapisan cat yang ada 
dibawahnya (disapu sebelumnya) tidak tertutup atau masih 
Nampak (Susanto, 2011: 157). 
4) Teknik Opaque 
Suatu teknik dalam melukis yang dilakukan dengan cara 
mencampurkan cat pada permukaan kanvas dengan menggunakan 
sedikit pengencer hingga warna yang sebelumnya tertutup 
(Susanto, 2011: 282). 
5) Teknik Translucent 
 Teknik melukis dimana kepekatan cat yang digunakan 
berada diantara transparan (aquarel) dan plakat (opaque). 
Kemudian yang terakhir teknik Brush Stroke merupakan  teknik 
melukis dimana goresan yang dibuat memiliki ukuran dan kualitas 
tertentu yang memiliki suatu sifat atau karakter. Hal ini erat 
hubungannya dengan kekuatan emosi, ketajaman warna, bahkan 
goresannya kadang-kadang sangat emosional. Brush Stroke juga 
bisa diartikan sebagai hasil goresan kuas yang meninggalkan cat 
pada permukaan benda dimana goresan tersebut merupakan 
karakter goresan atau tulisan tangan seseorang (Susanto, 2011: 
407). 
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BAB III 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENCIPTAAN 
 
A. Konsep & Tema Penciptaan 
1. Konsep Visualisasi 
Konsep visualisasi lukisan pada tugas akhir ini mengacu pada 
kaligrafi Arab khususnya pada jenis gaya penulisan khat yang 
dikembangkan sesuai imajinasi penulis dalam lukisan yaitu dengan 
menerapkan delapan gaya khat diantaranya khat naskhi, khat tsuluts, khat 
farisi, khat, riq’ah, khat raihani, khat koufi,  khat diwani, khat diwani jali. 
Dan latar lukisan menggukan warna yang cenderung gelap untuk membuat 
kesan kuat pada lukisan dengan warna objek cerah memberikan kesan 
kontras namun tetap menyatu dengan pewarnaan gelap terang pada objek 
menjadikan objek terlihat bervolume dan harmoni dengan latar atau 
background. 
Penciptaan lukis yang berjudul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi 
Asmaul Husna‖ tidak semata-mata langsung terjadi begitu saja. Ada 
proses yang cukup panjang. Penulis harus melakukan beberapa yaitu 
melalui observasi ke Pondok Pesantren Al Ikhwan Mlangi untuk 
mempelajari serta mempraktekkan penulisan khat sesuai kaidah, sehingga 
dapat mengetahui dengan persis bentuk-bentuk gaya khat sesuai kaidah 
penulisan. Tahapan selanjutnya penulis melakukan pengembangan pada 
delapan khat sesuai kreativitas penulis. 
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2. Tema Penciptaan 
Tema penciptaan lukisan adalah bentuk-bentuk khat sesuai gaya 
dengan pengembangan yang ditampilkan dalam lukisan. Delapan khat 
yang dipakai dalam lukisan kaligrafi dan tidak meninggalkan bentuk-
bentuk asli dalam pengembangannya. Dalam melukiskan bentuk-bentuk 
khat cenderung bebas dalam hal pengembangan. Pemilihan warna latar 
lukisan cenderung pada warna gelap dan banyak menggunakan warna 
dingin serta pada khat menggunakan warna sesuai dengan latar lukisan 
sesuai imajinasi dalam berkarya. 
Bentuk-bentuk khat yang dipilih dan dikembangkan penulis 
sebagai judul lukisan antara lain Penghendak Rahmat, Penyelamat, 
Kekuatan Tak Tertera, Penunduk, Pelengkap Kebesaran, Sang Pencipta, 
Pembuka Semua Kunci, Melimpahkan Kenikmatan, Pembawa Keadilan, 
Baik dengan yang Baik, Kebenaran, Sumber Segala Kelebihan, 
Keagungan dan Kemuliaan. Karya-karya ini memvisualisasikan melalui 
warna meceritakan keagungan dan kebesaran sang pencipta alam semesta 
ini. Penggambaran karya diwujudkan dengan menggukan cat akrilik 
kappie sebagai bahan utama. 
 
B. Proses Visualisasi 
a. Bahan, Alat dan Teknik 
Di dalam proses penciptaan lukisan, pemilihan alat dan bahan serta 
teknik yang baik adalah kunci bagi banyak pelukis untuk mencapai hasil 
  45 
yang memuaskan secara teknis. Berikut bahan dan alat serta teknik yang 
penulis gunakan dalam penciptaan lukisan. 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam proses penciptaan lukisan 
dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis Kaligrafi Asmaul Husna‖ 
menentukan hasil lukisan. Berikut akan dijelaskan dari masing-masing 
bahan yang digunakan dalam proses penciptakan lukisan : 
1) Kanvas 
Dalam penciptaan lukisan dengan judul ―Penciptaan Karya Lukis 
Kaligrafi Asmaul Husna― penulis memilih bahan kanvas karena 
bahan kanvas sendiri mudah didapatkan di toko alat lukis. Kanvas 
yang digunakan adalah kanvas Diover 12 Oz memiliki tingkat 
kerenggangan pori-pori yang kecil, dengan tekstur kecil dan halus. 
 
Gambar 11: Kanvas Diover 12 Oz 
Sumber: Dokumentasi penulis 
 
2) Cat 
Cat merupakan bahan yang sangat penting dalam pembuatan 
sebuah lukisan. Ada beberapa jenis cat yang dapat digunakan untuk 
  46 
mewarnai sebuah objek lukisan diatas kanvas misalnya cat minyak, 
cat air dan cat akrilik. Penulis dalam penciptaan lukisan kaligrafi 
Asmaul Husna  menggunakan cat akrilik karena sifatnya yang 
cepat kering, cat yang digunakan penulis adalah cat Akrilik 
Kappie. Cat Kappie yang digunakan adalah warna dasar Red Van 
Gogh, Yellow Monet, Blue Michael Angelo & Super White. 
 
Gambar 12: Cat  
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
2. Alat 
Beberapa alat yang digunakan dalam proses ―Penciptaan Karya 
Lukis Kaligrafi Asmaul Husna‖ diantaranya kuas, pisau palet, palet, 
steples tembak, kain lap, kapur, dan air bersih. Berikut akan dijelaskan 
dari masing-masing alat yang digunakan dalam proses penciptakan 
lukisan : 
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1) Kuas 
Kuas merupakan alat yang sangat penting dalam sebuah penciptaan 
lukisan. Kuas sendiri memiliki fungsi sebagai media untuk 
menggoreskan warna-warna cat yang diinginkan oleh penulis 
diatas kanvas. Kuas memiki banyak  ukuran, bentuk dan fungsi. 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses pewarnaan 
lukisan dibutuhkan berbagai macam kuas dengan berbagai bentuk 
dan ukuran. Beberapa merek, bentuk dan ukuran kuas yang 
digunakan antara lain V-tech, COMCO, Shining. Ukuran masing-
masing kuas yang digunakan oleh penulis antara lain 1, 2, 3, 4 dan 
5. Bentuk kuas yang digunakan penulis bentuk flat. Bentuk dan 
ukuran kuas akan sangat mempengaruhi hasil goresan warna pada 
objek. Penulis menggunakan ukuran kuas serta bentuk kuas yang 
berbeda pada masing-masing objek lukisanya untuk menghasilkan 
teknik pewarnaan yang diinginkan oleh penulis. 
 
Gambar 13: Kuas 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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2) Pisau Palet 
Pisau palet merupakan alat yang sangat penting dalam sebuah 
penciptaan lukisan. Pisau palet sendiri memiliki fungsi sebagai 
media untuk menggoreskan warna-warna cat yang diinginkan oleh 
penulis diatas kanvas. Pisau palet memiki banyak  ukuran,bentuk 
dan fungsi. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses 
pewarnaan latar lukisan dibutuhkan berbagai macam pisau palet 
dengan berbagai bentuk dan ukuran. Merek yang digunakan 
penulis dalam penciptaan latar lukisan V-tech dan ukuran yang 
digunakan antara lain 1, 2, 4 dan 5. Penulis menggunakan ukuran 
serta bentuk pisau palet yang berbeda pada masing-masing objek 
lukisanya untuk menghasilkan teknik pewarnaan yang diinginkan 
oleh penulis. 
 
Gambar 14: Pisau Palet 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
3) Palet 
Palet merupakan alat yang penting dalam proses visualisasi 
lukisan. Palet warna digunakan sebagai tempat mencampur cat. 
Palet warna yang baik adalah yang memiliki daya serap cairan 
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yang rendah. Penulis menggunakan palet warna berbahan kayu 
dengan ukuran 60 cm x 40 cm. Sedangkan pisau palet digunakan 
untuk mencampur warna cat pada palet warna dan digunakan 
dalam penciptaa latar lukisan serta digunakan untuk mengambil cat 
dari dalam wadah cat. 
 
Gambar 15: Palet 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
4) Staples Tembak 
Staples merupakan alat yang digunakan dalam proses penciptaan 
lukisan. Staples yang digunakan adalah staples tembak. Steples 
tembak ini memiliki ukuran yang cukup besar karena disesuaikan 
dengan fungsinya dalam proses penciptaan lukisan. Steples tembak 
memiliki fungsi atau kegunaan untuk memasang kanvas pada span 
ram. Staples tembak sangat dibutuhkan karena kanvas yang 
digunakan adalah kanvas yang belum dalam keadaan terpasang 
pada sepan ram. Staples tembak ini akan membuat kanvas 
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terpasang pada span ram dengan kencang dan rapi sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh penulis. 
 
Gambar 16: Staples Tembak 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
5) Kain Lap 
Kain lap merupakan perangkat yang tidak bisa ditinggalkan selama 
proses melukis. Kain lap adalah alat yang cukup penting dalam 
proses selama melukis. Kain lap digunakan untuk membersihkan 
sisa-sisa cat yang masing menempel pada kuas. Sisa-sisa cat yang 
menempel pada kuas apabila dibiarkan atau tidak dilap akan 
beresiko mengganggu saat menggunakan warna yang baru dalam 
proses pewarnaan lukisan. Warna cat baru yang ada pada kuas bisa 
tercampur dengan warna cat yang menempel sebelumnya pada 
kuas tersebut. Hasil dari percampuran warna cat yang baru dengan 
warna-warna cat yang menempel sebelumnya pada kuas tentunya 
akan memberikan hasil warna yang berbeda dari yang diinginkan 
oleh penulis. Hal tersebut tentunya menjadikan lap menjadi alat 
yang sangat penting dalam proses pembuatan atau penciptaan 
sebuah lukisan. 
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Gambar 17: Kain Lap 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
6) Air Bersih 
Air bersih digunakan untuk melarutkan cat akrilik, karena sifat cat 
akrilik yang water base. Air juga digunakan untuk merendam kuas, 
agar kuas tetap bisa digunakan, karena sifat cat akrilik yang cepat 
kering. Penggantian air secara berkala sangat baik jika air 
rendaman kuas sudah berwarna gelap agar warna cat tidak 
tercampur dengan warna rendaman kuas. 
 
Gambar 18: Air Bersih 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
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3. Teknik 
Penguasaan bahan dan alat memang sangat dibutuhkan bagi 
seorang seniman. Tetapi tidak hanya penguasaan bahan dan alat saja 
kemampuan seorang seniman menguasai teknik juga diperlukan. 
Dalam dunia seni rupa penguasaan teknik dari masing-masing 
seniman berbeda-beda karena apa yang mereka tangkap berbeda-beda 
pula, dengan keberbedaan itu menjadikan setiap seniman memiliki 
karakternya sendiri sesuai dengan teknik yang mereka kuasai atau pun 
mereka pelajari. 
Adapun dalam teknik penciptaan, dengan menerapkan 
beberapa hal yang menjadi tenik pembuatan serta proses penciptaan 
karya penulis antara lain teknik yang digunakan dalam melukis adalah 
teknik opaque atau plakat. Teknik opaque merupakan teknik plakat 
yang langsung menutup sangat bagus untuk pembuatan background. 
Proses awal yaitu pelapisan kanvas dengan warna, penulis cenderung 
menggunakan warna putih dan hijau sebagai lapisan pertama 
kemudian pembuatan latar lukisan sesuai warna imajinasi penulis 
menggunakan pisau palet. Dilanjutkan pembuatan sketsa objek ke 
kanvas menggunakan kapur. Setelah dirasa komposisi objek sudah 
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C. Tahap Visualisasi 
Dalam proses melukis, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui 
diantaranya: 
1. Background 
Proses melukis di awali dengan pembuatan background atau latar 
lukis. Background berperan penting dalam sebuah lukisan, background 
berperan sebagai gambar yang mendukung dari peran utama yaitu objek. 
Teknik yang digunakan untuk background  menggunakan teknik opaque, 
cat yang digunakan akrilik dari kappie. Penggunaan pisau palet  dengan 
ukuran kecil sampai ukuran besar. Background di sini dibuat lebih awal 
sesuai imajinasi penulis, dikarenakan background menjadikan lebih mudah 
sebagai panduan seniman mengatur tata letak objek dan background 
memberikan gambaran awal kepada seniman mengenai objek khat apa 
yang akan digambar pada kanvas. 
2. Sketsa 
Proses melukis sangat terbantu dengan sketsa, karena sketsa 
memiliki fungsi sebagai panduan seniman mengatur tata letak objek atau 
sering disebut dengan komposisi yang seimbang. Sketsa memberikan 
gambaran awal kepada seniman mengenai apa yang akan digambar pada 
kanvas. Pembuatan sketsa diawali dengan observasi mengenai objek apa 
yang akan diangkat ke dalam lukisan. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui seluk beluk dari objek yang akan diangkat dalam lukisan, 
mulai dari bentuk, warna, dan juga perilaku objek itu sendiri. Observasi 
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sangat penting dilakukan seorang seniman agar dapat memberikan 
informasi kepada audience lewat lukisan  seniman tersebut. 
 
Gambar 19: Proses sketsa 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 
Proses sketsa dilakukan langsung di atas kanvas dengan 
menggunakan kapur dengan melihat atau mencontoh gambar bentuk gaya 
khat yang sudah ada, kemudian diimprovisasikan sesuai dengan konsep 
yang ada dengan memperhatikan komposisi dan proporsi agar 
mendapatkan komposisi dan proporsi yang diinginkan menggunakan 
kapur. 
3. Pewarnaan 
Langkah selanjutnya adalah pewarnaan dengan cat akrilik. Teknik 
yang digunakan untuk objek menggunakan teknik opaque, cat yang 
digunakan akrilik dari kappie. Penggunaan kuas menggunakan kuas 
Sedang dan kecil. Kuas sedang digunakan sebagai pewarnaan objek khat. 
Kuas ukuran kecil digunakan untuk merapikan objek khat.  
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Gambar 20: Proses pewarnaan 
Sumber: Dokumentasi Penulis 
 Warna-warna yang dibutuhkan dalam proses ini antara lain Blue 
michael Angelo, Biru langit, Hijau Tosca dan Super White. Semakin 
banyak variasi kombinasi warna akan semakin memperkaya warna. 
Susunan warna dari biru langit, putih, hijau tosca serta goresan warna 
kuning dan merah. Pada khat diberi bayangan dengan warna biru tua 
menciptakan gradasi yang bertingkat serta menimbulkan kesan volume dan 
bagus. Dengan perbandingan warna satu dengan yang lain, keseimbangan 
dari lukisan akan tercipta. 
Finishing 
      Tahap finishing merupakan tahap akhir dari proses penciptaan 
karya lukisan. Pada tahap ini meliputi beberapa proses merapikan bagian-
bagian dalam lukisan: 
4. Bentuk Lukisan 
1) Deskripsi Karya 1 
Judul      : Penghendak Rahmat (Ar-Rohman) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
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Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
 
Gambar 21: Penghendak Rahmat (Ar-Rohman) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Penghendak Rahmat (Ar-
Rohman)”, menggunakan gaya penulisan khat naskhi, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 
bulan April. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat naskhi. 
Tahap awal penciptaan yaitu proses pembuatan latar lukisan 
atau background dengan menggunakan cat akrilik warna biru tua 
berpadu dengan warna biru langit, menggukan scrab dan pisau 
palet dengan ukuran besar hingga kecil. Cat digoreskan tidak 
beraturan dengan merata dan meninggalkan sisa cat sehingga 
membuat kesan tekstur pada media kanvas. Cat biru tua yang 
pertama digoreskan pada kanvas kemudian warna biru langit saat 
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cat masih basah sehingga menimbulkan warna gradasi. Kemudian 
diamkan beberapa saat hingga benar-benar mengering. 
Tahap selanjutnya adalah pembuatan sketsa dengan 
menggunakan kapur tulis, sebagai acuan pembuatan objek khat. 
Proses selanjutnya pewarnaan objek khat dengan warna dasar putih 
selanjutnya menggunakan warna biru langit diambil dari warna 
background, digoreskan berulang kali hingga tiga lapisan. Proses 
selanjutnya pemberian bayangan dengan warna biru tua dilakukan 
hingga tiga lapisan. Karya ini terinspirasi dari karya seniman 
Syaiful Adnan dalam warna. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Pemngambilan warna biru pada background 
menggambarkan hamparan langit dan lautan yang begitu luas 
seluas kasih dan nikmat-nikmatnya dicurahkan pada hamba-Nya 
yang beriman. 
2) Deskripsi Karya 2 
Judul       : Penyelamat (As-Salam) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
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Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan  : 2017 
 
Gambar 22: Penyelamat (As-Salam) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Penyelamat (As-Salam)”, 
menggunakan gaya penulisan khat koufi, dengan menggunakan 
media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di atas berukuran 
90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 bulan April. 
Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini adalah bentuk 
penulisan khat koufi dengan bentuk aslinya geometris tetapi tidak 
sesuai dengan kaidah penulisan. Karya ini terinspirasi pada karya 
seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
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seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan pada lukisan ini adalah warna coklat. 
Menggambarkan hamparan tanah dan kehidupan dengan penuh 
keselamatan. 
3) Deskripsi Karya 3 
Judul       : Kekuatan Tak Tertera (Al-Aziiz) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan  : 2017 
 
Gambar 23: Kekuatan Tak Tertera (Al-Aziiz) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Kekuatan Tak Tertera (Al-
Aziiz)”, menggunakan gaya penulisan khat riq’ah, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 
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bulan Desember. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat riq’ah. Karya ini terinspirasi pada 
karya seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan menggunakan warna merah melambangkan 
warna terkuat. Menggambarkan kekuatan yang sangat besar 
mendukung objek khat, Al-Aziiz yang memiliki arti Maha kuasa 
dan tidak ada kuasa dapat mengatasin-Nya. 
4) Deskripsi Karya 4 
Judul       : Penunduk (Al-Jabbar) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2016 
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Gambar 24: Penunduk (Al-Jabbar) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Penunduk (Al-Jabbar)”, 
menggunakan gaya penulisan khat tsulus, dengan menggunakan 
media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di atas berukuran 
90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2016. Keseluruhan 
bentuk yang tercipta pada karya ini adalah bentuk penulisan khat 
tsulus. Karya ini terinspirasi pada karya seniman Amri Yahya 
dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna ditunjukan pada lukisan ini adalah warna kuning 
pada objek yang melambangkan arti Keindahan, keceriaan dan 
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kelincahan sesui kalimat Al-Jabbar yang memiliki pengertian 
maha menundukkan, Dia yang menyempurnakan segala 
kekurangan. 
5) Deskripsi Karya 5 
Judul       : Pelengkap Kebesaran (Al-Muttakabir) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
 
Gambar 25: Pelengkap Kebesaran (Al-Muttakabir) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Pelengkap Kebesaran (Al-
Muttakabir)”, menggunakan gaya penulisan khat tsulus, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2016 
bulan Maret. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat tsulus. Karya ini terinspirasi pada 
karya seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
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Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
 Warna dominan biru sebagai warna yang kuat dengan 
warna objek ungu muda. Warna background perpaduan biru 
dengan ungu menggambarkan religius, kesucian pada Agama 
karena Dia adalah Maha Megah yang memperlihatkan kebesaran-
Nya dalam semua perkara.  
6) Deskripsi Karya 6 
Judul       : Sang Pencipta (Al-Khaliq) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
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Gambar 26: Sang Pencipta (Al-Khaliq) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Sang Pencipta (Al-
Khaliq)”, menggunakan gaya penulisan khat diwani, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 
2017. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini adalah 
bentuk penulisan khat diwani. Karya ini terinspirasi pada karya 
seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan menggunakan warna biru menggambarkan 
kesucian dan kedamaian karena Dia maha Pencipta yang mencipta 
daripada tiada, yang menetapkan keadaan dan rizky semua 
ciptaan-Nya. 
7) Deskripsi Karya 7 
Judul       : Pembuka Semua Kunci (Al-Fattah) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan  : 2017 
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Gambar 27: Pembuka Semua Kunci (Al-Fattah) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Pembuka Semua Kunci 
(Al-Fattah)”, menggunakan gaya penulisan khat diwani jali, 
dengan menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format 
lukisan di atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu 
tahun 2017. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat diwani jali. Karya ini terinspirasi 
pada karya seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
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Warna pada background dominan warna coklat dan warna 
biru. Warna Coklat melambangkan kearifan dan kebijaksanaan. 
Warna biru melambangkan kedamaian. 
8) Deskripsi Karya 8 
Judul       : Melimpahkan Kenikmatan (Al-Basith) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
 
Gambar 28: Melimpahkan Kenikmatan (Al-Basith) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Melimpahkan 
Kenikmatan (Al-Basith)”, menggunakan gaya penulisan khat 
naskhi, dengan menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. 
Format lukisan di atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun 
waktu tahun 2016 Februari. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada 
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karya ini adalah bentuk penulisan khat Naskhi. Karya ini 
terinspirasi pada karya seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap 
dan warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna background dominan menggunakan warna biru 
menggambarkan ketenangan sesuai kata Al-Basith yang memiliki 
makna Dia-lah yang melimpahkan kenikmatan, kegembiraan, dan 
kemudahan. 
9) Deskripsi Karya 9 
Judul       : Pembawa Keadilan (Al-Hakam) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
  68 
 
Gambar 29: Pembawa Keadilan (Al-Hakam) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Pembawa Keadilan (Al-
Hakam)”, menggunakan gaya penulisan khat diwani, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 
bulan Desember. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat Diwani dengan garis lengkung yang 
mendominasi. Karya ini terinspirasi pada karya seniman Amri 
Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
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Warna background dominan menggunakan warna hijau 
dengan perpaduan warna merah, biru, dan kuning menggambarkan 
persatuan, kedamaian sesuai lafal Al-Hakam yang memiliki makna 
Dia adalah pembawa keadilan dan kebenaran. 
10) Deskripsi Karya 10 
Judul       : Baik dengan yang Baik (Asy-Syakur) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
 
Gambar 30: Baik dengan yang Baik (Asy-Syakur) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Baik dengan yang Baik 
(Asy-Syakur)”, menggunakan gaya penulisan khat raihani, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 80 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 
bulan Desember. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat Raihani. Karya ini terinspirasi pada 
karya seniman Syaiful Adnan dalam pewarnaannya. 
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Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan pada lukisan ini adalah biru berpadu 
dengan warna coklat melambangkan kearifan, dan kedaimaan 
sesuai pada lafal Asy-Syakur yang memiliki makna Dialah yang 
membalas perbuatan baik dengan ganjaran yang lebih besar. 
11) Deskripsi Karya 11 
Judul       : Kebenaran (Al-Haq) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan  : 2017 
 
Gambar 31: Kebenaran (Al-Haq) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
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Gambar lukisan di atas berjudul ―Kebenaran (Al-Haq)”, 
menggunakan gaya penulisan khat farisi, dengan menggunakan 
media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di atas berukuran 
90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 bulan Juni. 
Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini adalah bentuk 
penulisan khat farisi. Karya ini terinspirasi pada karya seniman 
Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan pada background adalah warna ungu 
berpadu dengan warna coklat yang menggambarkan rasa 
ketenangan, kearifan, dan kehangatan sesuai pada lafal Al-Haq 
yang memiliki arti Maha Benar dan yang memiliki kebenaran. 
12) Deskripsi Karya 12 
Judul       : Sumber Segala Kelebihan (Al-Bar) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 90 cm x 70 cm 
Tahun pembuatan   : 2017 
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Gambar 32: Sumber Segala Kelebihan (Al-Bar) 
Akrilik di atas kanvas 90 cm x 70 cm 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Sumber Segala Kelebihan 
(Al-Bar)”,  menggunakan gaya penulisan khat raihani, dengan 
menggunakan media cat akrilik di atas kanvas. Format lukisan di 
atas berukuran 90 cm x 70 cm dibuat pada kurun waktu tahun 2017 
bulan Desember. Keseluruhan bentuk yang tercipta pada karya ini 
adalah bentuk penulisan khat Raihani. Karya ini terinspirasi pada 
karya seniman Syaiful Adnan dalam pewarnaannya. 
Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap dan 
warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan pada lukisan ini adalah warna hijau 
menggambarkan rasa kenyaman dan keabadiaan sasuai lafal Al-
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Bar yang memiliki makna Allah maha dermawan, segala kebajkian 
dan rizky datang dari pada-Nya untuk hamba hamba-Nya. 
13) Deskripsi Karya 13 
Judul       : Keagungan dan Kemuliaan 
  (Dzul Jalali wal ikhrom) 
Media    : Akrilik di atas kanvas 
Ukuran   : 200 cm x 100 cm 
Tahun pembuatan   : 2018 
 
Gambar 33: Keagungan dan Kemuliaan (Dzul Jalali wal ikhrom) 
Akrilik di atas kanvas 200 cm x 100 cm 
 
Gambar lukisan di atas berjudul ―Keagungan dan 
Kemuliaan (Dzul Jalali wal ikhrom)”, menggunakan gaya 
penulisan khat koufi, dengan menggunakan media cat akrilik di 
atas kanvas. Format lukisan di atas berukuran 200 cm x 100 cm 
dibuat pada kurun waktu tahun 2018  bulan Januari. Keseluruhan 
bentuk yang tercipta pada karya ini adalah bentuk penulisan khat 
koufi dengan bentuk geometris dengan keseimbangan. Karya ini 
terinspirasi pada karya seniman Amri Yahya dalam pewarnaannya. 
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Background dan objek khat digambarkan menggunakan 
warna yang sama. Pada background menggunakan warna gelap 
dan warna kontras pada objek lebih muda. Gelap terang dengan 
pembuatan bayangan pada objek khat, menimbulkan kesan 
seimbang dan harmonis serta memberi kenyamanan kepada orang 
yang melihat dan membacanya. 
Warna dominan pada lukisan ini adalah warna biru berpadu 
dengan harmonis dengan warna hijau tosca menggambarkan rasa 
ketenangan yang sangat mendalam penuh kenyamanan dan 
keindahan sesuai lafal dzul jalali wal ikhrom yang memiliki makna 
Allah Maha pemilik keagungan dan kemuliaan, tiada 
kesempurnaan yang bukan milik-Nya dan tiada rahmat ataupun 
penghormatan yang datang selain dari-Nya.  
 





1. Konsep visualisasi lukisan pada tugas akhir ini mengacu pada kaligrafi 
Arab khususnya pada jenis gaya penulisan khat yang dikembangkan sesuai 
imajinasi penulis dalam lukisan yaitu dengan menerapkan delapan gaya 
khat diantaranya khat naski, khat tsuluts, khat farisi, khat, riq‘ah, khat 
raihani, khat koufi,  khat diwani, khat diwani jali. Latar lukisan 
menggukan warna yang cenderung gelap untuk membuat kesan kuat pada 
lukisan dengan warna objek cerah memberikan kesan kontras namun tetap 
menyatu dengan pewarnaan gelap terang pada objek menjadikan objek 
terlihat bervolume dan harmoni dengan latar atau background. 
2. Tema penciptaan lukisan adalah bentuk-bentuk khat sesuai gaya dengan 
pengembangan yang ditampilkan dalam lukisan. Delapan khat yang 
dipakai dalam lukisan kaligrafi dan tidak meninggalkan bentuk-bentuk asli 
dalam pengembangannya. Dalam melukiskan bentuk-bentuk khat 
cenderung bebas dalam hal pengembangan. Pemilihan warna latar lukisan 
cenderung pada warna gelap dan banyak menggunakan warna dingin serta 
pada khat menggunakan warna sesuai dengan latar lukisan sesuai imajinasi 
dalam berkarya. 
3. Teknik penggambaran karya dikerjakan menggunakan teknik opaque atau 
plakat. Yaitu sebuah teknik pewarnaan pada seni lukis, teknik opaque 
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merupakan teknik plakat yang langsung menutup. Bahan dan alat yang 
digunakan pada proses visualisasi meliputi: kanvas, cat, kuas, palet, pisau 
palet, staples tembak, kain lap, kapur tulis dan air bersih. Bentuk lukisan 
penulis adalah kaligrafi. Pada proses visualisasi, dikerjakan secara 
mendetail dengan tahapan-tahapan yang ada. Penggunaan elemen-elemen 
seni dan prinsip penyusunan elemen rupa sangat dibutuhkan dalam lukisan 
penulis. Pewarnaan pada lukisan menggunakan warna seperti Blue michael 
Angelo, blue sky, green Tosca, Super White, Red Van Gogh, Yellow Monet, 
violet, brown, green, orange. Perbedaan penggunaan warna yang dipakai 
pada setiap objek dalam lukisan memunculkan kontras dengan sendirinya.  
Proses penciptaan karya seni lukis tersebut menghasilkan 13 buah bentuk 
lukisan kaligrafi.  
4. Bentuk lukisan yang dihasilkan adalah lukisan kaligrafi simbolik dengan 
hasil karya yaitu: ―Penghendak Rahmat (Ar-Rohman)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Penyelamat (As-Salam)‖ 90 cm x 70 cm, ―Kekuatan Tak Tertera (Al-
Aziiz)‖ 90 cm x 70 cm, ―Penunduk (Al-Jabbar)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Pelengkap Kebesaran (Al-Muttakabir)‖ 90 cm x 70 cm, ―Sang Pencipta 
(Al-Khaliq)‖ 90 cm x 70 cm, ―Pembuka Semua Kunci (Al-Fattah)‖ 90 cm 
x 70 cm, ―Melimpahkan Kenikmatan (Al-Basith)‖ 90 cm x 70 cm, 
―Pembawa Keadilan (Al-Hakam)‖ 90 cm x 70 cm, ―Baik dengan yang 
Baik (Asy-Syakur)‖ 90 cm x 70 cm, ―Kebenaran (Al-Haq)‖ 90 cm x 70 
cm, ―Sumber Segala Kelebihan (Al-Bar)‖ 90 cm x 70 cm, ―Keagungan 
dan Kemuliaan (Dzul Jalali wal ikhrom)‖ 200 cm x 100 cm. 
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Ar-Rohman khat Naskhi 
Sumber : diwan.muhtarifalkhat.com 
 
Al-Basith khat Naskhi 
Sumber : diwan.muhtarifalkhat.com 
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Al-Jabbar khat Tsulust 




Al-Muttalabir khat Tsulust 
Sumber : diwan.muhtarifalkhat.com 
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As-Salam khat Koufi 




Al-haq khat Farisi 
Sumber : diwan.muhtarifalkhat.com 
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Dzuljalali wal ikhrom khat Koufi 




Al-Aziiz khat Ri’ah 
Sumber : kaligrafi.mzaini30.com 
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Al-Kholiq khat Diwani 
Sumber : kaligrafi.mzaini30.com 
 
 
